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ABSTRAK 

Astrie Dwika Flacita Damayanti: Kinerja Karyawan Sneakerzone Ditinjau dari Idle 

Time, Hubungan Antar Karyawan, dan Gaya Kepemimpinan, Skripsi, Program Studi 

Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusantara PGRI Kediri.  

Kata Kunci: Idle Time, Hubungan Antar Karyawan, Gaya Kepemimpinan, Kinerja 

Karyawan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel yaitu Idle Time, Hubungan Antar Karyawan dan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan di Store Sneakerzone. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel jenuh, yaitu dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden yaitu 

adalah seluruh karyawan Store Sneakerzone. Pengumpulan data pada penelitian ini 

diliputi observasi, kuesioner, dan studi kepustakaan yang mana hasil dari pengumpulan 

data akan diuji menggunakan aplikasi SPSS versi 25 melalui uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asusmsi klasik, uji normalitas, analisis regresi linear berganda, dan uji 

hipotesis. Hasil dari uji penelitian yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa variable 

Idle Time diperoleh t hitung > t tabel yaitu 5,678 >1,684. Hubungan Antar Karyawan 

diperoleh t hitung > t tabel yaitu 3,415 > 1,684, Gaya Kepemimpinan diperoleh t hitung 

< t tabel yaitu 1,684  ≥ 1,684. Hal ini menunjukan bahwa variable Idle Time, Hubungan 

Antar karyawan serta Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Berdasarkan Adjusted R Square yang didapat adalah 0,665. Hal ini 

berarti 66,5% Idle Time, Hubungan Antar Karyawan, dan Gaya Kepemimpinan 

menjelaskan Kinerja Karyawan dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 33,5% 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pasca Pandemi Covid-19 sebagian besar aktivitas diluar rumah sudah 

diperbolehkan, banyak perusahaan besar sudah mulai aktif beroperasi didalam 

perusahaan, semua operasional berjalan sediakala sebulum terjadi pandemi 

covid-19, hal tersebut sangat berdampak bagi seluruh karyawan terutama 

sistem kerja WFH atau Work From Home sudah dijalani dan menjadi kebiasaan 

hampir kurang lebih 1 tahun lamanya. 

 Perpindahan dari Work From Home ke Work from Office sangat 

berdampak bagi sebagian besar karyawan, terutama pada bagian kinerja 

karyawan dimana sebelumnya saat Work From Home pekerjaan bisa dilakukan 

bersamaan dengan hal lain namun ketika mulai Work From Office pekerjaan 

sudah tidak bisa dilakukan bersamaan dengan hal lain ditambah faktor 

peraturan perusahaan yang tidak memperbolehkan melakukan beberapa hal 

yang biasanya dapat dilakukan dirumah ketika sedang bekerja. 

 Kinerja merupakan bagian yang sangat penting karena terbukti sangat 

penting manfaatnya, suatu perusahaan menginginkan karyawan untuk bekerja 

sungguh-sungguh sesuai dengan kompetensi yang dimiliki untuk mencapai 

hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja yang baik dari seluruh karyawan, 

maka keberhasilan dalam mencapai tujuan akan sulit tercapai. Kinerja pada 

dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai 
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pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas 

daripada pelaksanaan pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan datang lebih 

berkualitas daripada saat ini. Seorang pegawai atau karyawan akan merasa 

mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan prestasi dari yang 

dicapai berdasarkan kinerja yang diberikannya untuk perusahaan. Kinerja yang 

baik merupakan keadaan yang diinginkan dalam dunia kerja. Seorang karyawan 

akan memperoleh prestasi kerja yang baik bila kinerjanya sesuai dengan 

standar, baik kualitas maupun kuantitas. 

 Sumber daya manusia merupakan aset utama bagi organisasi yang 

menjadi perencana dan pelaku aktif berbagai aktivitas dalam organisasi. 

Sumber daya manusia mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, status dan latar 

pendidikan yang pola pikirnya dapat dibawa ke dalam suatu lingkungan 

organisasi. Sumber daya manusia bukanlah seperti uang, mesin, dan material 

yang sifatnya positif dan dapat diatur sepenuhnya dalam mendukung 

tercapainya tujuan perusahaan. Jadi keberhasilan suatu organisasi ditunjang 

dengan adanya kompensasi dan kesempatan pengembangan karier yang 

diberikan kepada para anggota organisasi. Tercapainya tujuan organisasi juga 

tidak hanya tergantung pada teknologi, tetapi justru lebih tergantung pada 

manusia yang melaksanakan pekerjaannya. Kemampuan memberikan hasil 

kerja yang baik untuk memenuhi kebutuhan organisasi secara keseluruhan 

merupakan kontribusi dari kinerja karyawan. 

 Menurut Mangkunegara kinerja karyawan adalah hasil kinerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
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tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah motivasi, kompetensi, 

kepemimpinan dan lingkungan kerja (Anung Pramudyo,2010). Menurut (Sri 

Wahyuni, 2013) faktor yang mempengaruhi kinerja meliputi : motivasi kerja, 

kemampuan, lingkungan kerja, disiplin kerja, kepemimpinan dan kepribadian  

 Kinerja pegawai salah satunya dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan 

pegawai. Kinerja adalah fungsi dari motivasi, kecakapan dan persepsi peranan 

(Stoner). Selain itu, Bernardin dan Russel  menyatakan bahwa kinerja adalah 

pencapaian hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan atau 

kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. Handoko (2001) mengemukakan 

bahwa kinerja adalah proses dimana organisasi mengevaluasi atau menilai 

prestasi kerja pegawai. Suntoro (Tika, 2006) menyatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam periode 

waktu tertentu. Menurut Simamora (2004), kinerja mengacu kepada kadar 

pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan pegawai. Tika 

(2006) mendefinisikan kinerja sebagai hasil fungsi pekerjaan/kegiatan 

seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu 

Pada dasarnya setiap perusahaan menginginkan bahwa setiap kerayawannya 

memiliki kinerja yang baik demi keberlangsungan hidup dan masa depan 

perusahaan. 
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 Jam Idle atau yang biasa dikenal dengan sebutan Idle Time merupakan 

waktu jeda istirahat selama beberapa menit, Idle Time berbeda dengan jam 

istirahat dimana jam idle hanya berlangsung selama 15 menit hingga 30 menit. 

Menurut beberapa ahli Jam Idle atau Idle Time memiliki berbagai makna atau 

arti tergantung industri atau manajemen yang berlaku namun jika ditarik garis 

besar pengertian jam idle mengarah pada waktu jeda atau menganggur suatu 

barang hingga seseorang di saat jam kerja berlangsung karena suatu hal. 

  Menurut Dirgahayu (1999) “Idle Time adalah waktu yang terpakai oleh 

kapal selama bertambat didermaga yang tidak digunakan untuk kegiatan 

bongkar muat dan berada didalam jam kegiatan bongkar muat (misalnya 

kegiatan yang terhenti karena hujan)”.  

  Menurut Feri Setiawan, (2016)  “Idle Time yaitu waktu menganggur 

selama jam kerja (berth working time), yang disebabkan antara lain hujan, 

menunggu muatan, menunggu dokumen, alat rusak, dan lain-lain” Waktu 

menganggur (Idle Time) adalah waktu ketika pekerjaan berguna yang 

seharusnya bisa dilakukan tidak dilakukan. Penyebabnya bisa berbagai hal 

mulai dari mati listrik, gangguan sistem, terputusnya jaringan, mesin macet, 

bahkan cuaca ekstrem. Biasanya istilah Idle Time digunakan dalam bahasa 

mesin yang artinya waktu dimana mesin atau komputer berhenti atau terjeda 

selama beberapa menit sehingga membuat beberapa pekerjaan menumpuk dan 

mengakibatkan kerugian kecil hingga sedang, namun dalam penelitian kali ini 

penulis akan memaparkan istilah Idle Time dalam manajemen sumberdaya 

manusia yang berlaku di Sneakerzone Kediri. 
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  Istilah Idle Time yang digunakan di Sneakerzone Kediri mengacu pada 

waktu menganggur selama 15 menit yang dapat digunakan karyawan untuk 

beristirahat sebentar selama jam kerja atau jam efektif di store yang selanjutnya 

karyawan dapat melanjutkan pekerjaanya, namun bila sudah melewati batas 

waktu 15 menit karyawan akan mendapat sanksi Idle Time atau yang biasa 

disebut jam idle. Adanya sistem Idle Time ini sama halnya seperti di perusahaan 

– perusahaan lain yang mana digunakan untuk tetap mengefektifkan waktu 

yang ada namun tetap memperhatikan kondisi dari setiap karyawan yang 

bekerja, salah satu faktor inilah yang membuat karyawan tetap merasa nyaman 

saat bekerja walaupun ditengah aktivitas kantor atau tugas yang menumpuk. 

 Selain faktor Idle Time ada juga faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja seorang karyawan yaitu hubungan antar karyawan atau relasi antar 

sesama rekan kerja, walaupun terdengar simpel namun menurut survey yang 

beredar faktor inilah yang dapat berpengaruh besar dalam kinerja seorang 

karyawan. 

 Hubungan kerja antar sesama karyawan atau bisa juga disebut hubungan 

kerja horizontal yang memiliki arti sebagai hubungan yang terjadi antara 

bagian- bagian atau individu-individu baik antara mereka di dalam organisasi 

maupun diluar organisasi dalam strata atau tingkat yang sama, Hubungan kerja 

dengan sesama karyawan di dalam organisasi mempunyai tujuan terciptanya 

kemudahan serta kelancaran pelaksanaan tugas pekerjaan setiap orang dan 

setiap unit karena adanya kesadaran bahwa setiap orang atau unit lain serta 

timbulnya semangat saling bantu. Bila hubungan antar sesama rekan kerja 
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terganggu atau terdapat masalah akan segera menimbulkan suatu kendala yang 

dapat menghambat kelancaran tugas yang dikerjakan, jika suatu hubungan 

dengan rekan kerja terganggu seseorang akan merasa tidak nyaman dan tidak 

leluasa dalam berdiskusi sehingga dapat menimbulkan miscommunication serta 

tidak adanya kesadaran yang timbul akibat rusaknya hubungan antar rekan 

kerja. 

 Tidak bisa dipungkiri bila hubungan antar rekan kerja terdapat masalah 

maka dikemudian hari akan timbul konflik antar karyawan yang dapat 

menurunkan kualitas kerjasama, kepercayaan dan kinerja karyawan, sehingga 

cepat atau lambat bila tidak segera diselesaikan karyawan akan mengundurkan 

diri dan perusahaan harus mencari pengganti bagi posisi yang kosong tersebut 

ditengah persaingan antar perusahaan juga semakin ketat dikutip dalam Dhian 

Rosalina et al. (2018). Dalam sebuah perusahaan, karyawan dituntut untuk 

memiliki hubungan kemanusiaan yang baik, yang diantaranya adalah pimpinan 

maupun kepada sesama karyawan.  

 Human relation (hubungan antar manusia)merupakan hal yang sangat 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan karena berkaitan dengan 

komunikasi yang meliputi fikiran, perasaan dan kerja sama dalam melakukan 

pekerjaan. Hal ini dilakukan untuk menciptakan hubungan kerja yang harmonis 

sehingga karyawan akan merasa nyaman dan fokus dalam melaksanakan tugas 

dan berdampak positif terhadap kinerja karyawan. Human relation (hubungan 

antar manusia) berfungsi untuk memotivasi karyawan, membangkitkan motif 

mereka, dan menggugah daya gerak mereka untuk dapat bekerja lebih giat dan 



 

23 
 

dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas kerjanya. Serta human relation 

(hubungan antar manusia) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawanya. Hal ini didukung juga dengan adanya penelitian terdahulu oleh 

Dhian Rosalina et al. (2018), yang menunjukan bahwa variable human relation 

(hubungan antar manusia) berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

 Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahan, agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan organisasi. Dari definisi ini, terlihat bahwa kepemimpinan adalah bagian 

penting dari manajemen, dimana seorang pemimpin harus dapat menciptakan 

integrasi yang serasi dengan para bawahannya juga termasuk dalam membina 

kerja sama, mengarahkan dan mendorong gairah kerja para bawahan, 

mempengaruhi dan memberikan sikap serta perilaku individu dan kelompok, 

sehingga membentuk gaya kepemimpinan yang pemimpin terapkan. Perilaku 

seorang pemimpin adalah pengaruh yang akan menimbulkan pemahaman 

tersendiri yang akan berpengaruh terhadap kondisi Gaya Kepemimpinan 

bawahan, ada bawahan yang melihat, mengamati dan meniru perilaku 

pemimpin yang ditunjukan atasannya dalam melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan harapannya.  

 Menurut beberapa ahli Gaya Kepemimpinan memiliki arti. Yuki dalam 

Gunawan (2015:158) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah proses untuk 

mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu 

dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk 

memfasilitasi upaya individu dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
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Menurut (Wukir, 2013:134) mejelaskan bahwa “kepemimpinan merupakan 

seni memotivasi dan mempengaruhi sekelompok orang untuk bertindak agar 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama”.  Definisi dari kepemimpinann 

secara luas adalah meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan 

organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, memelihara 

hubungan kerjasama didalam maupun diluar perusahaan. terlihat bahwa 

epemimpinan adalah bagian penting dari manajemen, dimana seorang 

pemimpin harus dapat menciptakan integrasi yang serasi dengan para 

bawahannya juga termasuk dalam membina kerjasama, mengarahkan dan 

mendorong gairah kerja para bawahan, mempengaruhi dan memberikan sikap 

serta perilaku individu dan kelompok, sehingga membentuk gaya 

kepemimpinan yang pemimpin terapkan.  

 Berdasarkan penelaahan studi empiris, ditemukan gap lietaratur dimana 

pengaruh variabel Hubungan Antar Karyawan dan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan adalah positif sedangkan pengaruh variabel Idle 

Time terhadap Kinerja Karyawan adalah ambigu. Dengan kata lain bahwa 

sebagian peneliti menemukan bahwa  Hubungan Layanan  dan Gaya 

Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Widi, 2019; Agus, 2018; Maria, 2018; Afif , 2019) dan peneliti lain 

menemukan bahwa Idle Time tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Eldiana, 2019;  Ninis, 2017). Sekarang menjelaskan bahwa apabila 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain belum konklusif, maka peneliti 
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berikutnya dapat mempertimbangkan variabel moderasi, tetapi variabel 

moderasi tersebut harus pernah diuji sebelumnya sebagai variabel bebas. 

  Perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila kinerja sumber daya 

manusia berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai 

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Menurut Sandy (2015:11), kinerja 

merupakan sebuah prestasi yang telah dicapai oleh karyawan dalam 

menjalankan pekerjaan yang telah diberikan.. Sedangkan menurut Sutrisno 

(2016:151) kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai 

oleh seseorang berdasarkan tingkah laku kerjanya dalam menjalankan aktivitas 

dalam bekerja. 

 Sneakerzone Kediri merupakan anak cabang dari perusahan PT. Zona 

Karya Nusantara yang berlokasi di Kota malang tepatnya di Jl. Soekarno Hatta 

No.28, Jatimulyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang. PT. Zona Karya Nusantara 

berdiri sejak tahun 2013 tanggal 13 agustus, perusahaan ini bergerak dibidang 

sepatu, jersey maupun perlengkapan olahraga lainnya khusus brand lokal yang 

saat ini sudah merambah ke produk – produk brand lokal lainnya yang tidak 

hanya seputar olahraga saja. 

 Perkembangan perusahan yang bertumbuh secara signifikan membuat 

PT. Zona Karya Nusantara mengembangkan sayapnya kembali dengan 

membuka cabang baru yaitu Sneakerzone di Kota Kediri pada bulan Mei 2022 

lalu. Grand Opening yang menghadirkan kipper kebanggaan Tim Nasional 

Indonesia yaitu Nadeo Argawinata disambut antusias oleh warga Kota Kediri 

dan sekitarnya. Berkat hal tersebut semakin banyak orang yang mengenal Store 
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Sneakerzone Kediri, banyaknya pengunjung sejak pembukaan Store bulan mei 

lalu menghadirkan tantangan baru bagi Sneakerzone Kediri yaitu karyawan 

cabang yang hanya ada 4 karyawan dan 2 karyawan di setiap shiftnya sangat 

berpengaruh pada kinerja dari karyawan yang bertugas. 

 Tak hanya Sneakerzone Kediri banyaknya perusahaan – perusahaan 

baru dengan usaha yang sejenis  mulai bermunculan dengan menawarkan 

pelayanan yang memiliki keunggulan tersendiri. Hal ini juga dirasakan 

Sneakerzone yang berada baru saja hadir dikota Kediri, yang mulai dikenal oleh 

warga Kota Kediri dan sekitarnya sebagai peneyedia kebutuhan sepatu 

olahraga, style, dan aksesoris sport milik brand lokal. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka masalah penelitian 

dapat dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Adanya karyawan yang masih tidak menaati sistem idle time yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan (dimana boleh tidak melakukan apa – apa 

selama 15 menit) yang mana mengakibatkan penumpukan pekerjaan yang 

akhirnya dilimpahkan ke shift berikutnya. 

2. Kualitas hubungan antar karyawan yang kurang baik karena adanya sikap 

tidak mau diatur karena perbedaan umur menyebabkan seringnya terjadi 

kesalahpahaman hingga ketegangan ditempat kerja sehingga menghambat 

operasional perusahaan. 
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3. Perbedaan gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh team leader menjadi 

bumerang bagi team leader sendiri karena ada karyawan yang akhirnya 

tidak dapat menghormati team leader karena menganggap team leader 

gampangan. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan 

dimaksudkan, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian kepada 

Pengaruh Idle Time, Hubungan antra Karywan dan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Karyawan di Sneakerzone Kediri. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Idle Time berpengaruh signifikan pada Kinerja Karyawan 

Sneakerzone secara parsial? 

2. Apakah Hubungan Antar Karyawan berpengaruh signifikan pada Kinerja 

Karyawan Sneakerzone secara parsial? 

3. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan pada Kinerja 

Karyawan Sneakerzone secara parsial? 

4. Apakah Idle Time, Hubungan Antar Karyawan, dan Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh signifikan pada Kinerja Karyawan Sneakerzone secara 

parsial? 

E. Tujuan Penulisan 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut tujuan dari penelitian ini : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh signifikan Idle 

Time terhadap Kinerja Karyawan Sneakerzone secara parsial 

2. Untuk mengetahui bagaimana dan menganalisis pengaruh signifikan 

Hubungan Antar Karyawan, terhadap Kinerja Karyawan Sneakerzone 

secara parsial 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh signifikan Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Sneakerzone secara parsial 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan Idle Time, 

Hubungan Antar Karyawan, dan Gaya Kepemimpinan  terhadap Kinerja 

Karyawan Sneakerzone secara parsial 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini berikut manfaat dari hasil penelitian yang dapat diambil : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi dunia 

pendidikan khususnya pada Mahasiswa Universitas Nusantara PGRI 

Kediri Jurusan Manajemen yang mengambil penjurusan Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) sehingga dapat digunakan sebagai 

referensi dan bahan kajian pada penelitian – penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan Jam Idle, Hubungan Antar Karyawan, dan Kinerja 

Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan Sneakerzone pada PT. Zona 

Karya Nusantara. 
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2. Manfaat Praktis 

Berdasarkan penelitian yang diambil manfaat praktis yang hendak 

dicapai oleh penulis sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

bagaimana cara mempertahankan Kinerja Karyawan pasca pandemic 

Covid-19 yang ditinjau dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja yaitu Idle Time, Hubungan antar karyawan dan kinerja Gaya 

Kepemimpinan. 

b. Bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Sebagai arsip dan bahan pertimbangan dalam menyusun 

penelitian – penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan Kinerja 

Karyawan. 

c. Bagi Perusahaan 

Sebagai arsip dan bahan penilaian perusahaan terhadap 

penelitian yang telah dilakukan, sehingga dapat menjadi salah satu 

bahan acuan perbaikan perusahaan dimasa yang akan datang. 
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